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ABSTRAK

Provinsi Banten memiliki ekowisata hutan mangrove jembatan pelangi
tepatnya di Desa Lontar Kecamatan Tirtayasa. Ekowisata jembatan pelangi
merupakan ekowisata yang memiliki potensi yang diperlukannya
pengembangan dengan strategi pengembangan. Pengembangan kawasan
Edu-ekowisata mangrove bermanfaat untuk mempertahankan fungsi
ekologi, berperan sebagai area penyangga dengan menjaga kestabilan
ekosistem dikawasan pesisir. Tujuan penelitian untuk menganalisis terhadap
kesesuaian lahan ekowisata mangrove Jembatan Pelangi Desa Lontar
Kecamatan Tirtayasa Banten, dan merekomendasikan strategi
pengembangan Edu-ekowisata mangrove sebagai ekowisata berbasis
edukasi dan berkelanjutan. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengetahui tingkah laku masyarakat, gerakan sosial, kehidupan budaya dan
fungsional organisasi yang ada, dengan desain penelitian yang digunakan
yaitu kualitatif deskriptif dan instrumen yang digunakan berupa observasi,
wawancara, kuesioner serta studi dokumen. Dalam pengambilan data
penulis menggunakan data primer untuk mengambil data secara langsung di
lokasi penelitian serta data sekunder yang didapatkan dari jurnal, buku dan
pemerintah setempat. Analisis yang digunakan berupa analisis SWOT
dengan didukung dengan data-data yang telah ditemukan dari hasil
observasi, wawancara, kuesioner, dan studi dokumen. Hasil observasi,
menunjukan  bahwa kawasan Edu-ekowisata jembatan pelangi
mendapatakan indeks kesesuaian wisata 59% dengan kategori S3 (sesuai
bersyarat) sehingga perlu adanya peningkatan dikategori S2 (sesuai) dan S1
(sangat sesuai) sehingga, perlu penambahan serta memperbaiki sarana dan
prasarana pendukung ekowisata, adanya kerjasama antara pengelola,
pemerintah dan masyarakat sekitar dalam pengembangan jembatan Pelangi,
menambah pohon-pohon mangrove dengan jenis yang lebih banyak,
meningkatkan Indeks Kesesuaian Wisata dan pemeliharaan fasilitas yang
sudah ada.

Kata Kunci: Ekowisata, Mangrove, Pengembangan, SWOT
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ABSTRACT

Banten Province has rainbow bridge mangrove forest ecotourism, precisely in
Lontar Village, Tirtayasa District. Rainbow bridge ecotourism is an ecotourism that
has the potential that requires development with a development strategy. The
development of the mangrove Edu-tourism area is useful for maintaining ecological
functions, acting as a buffer area by maintaining the stability of the ecosystem in
the coastal area. The purpose of the study was to analyze the suitability of mangrove
ecotourism land in Jembatan Pelangi, Lontar Village, Tirtayasa Banten District, and
recommend strategies for developing mangrove Edu-ecotourism as an education-
based and sustainable ecotourism. The qualitative research method aims to
determine community behavior, social movements, cultural life and functional
existing organizations, with the research design used being descriptive qualitative
and the instruments used are observation, interviews, questionnaires and document
studies. In collecting data, the author uses primary data to collect data directly at
the research location and secondary data obtained from journals, books and local
governments. The analysis used is SWOT analysis supported by data that has been
found from observations, interviews, questionnaires, and document studies. The
results of observations show that the Rainbow Bridge Edu-ecotourism area gets a
tourism suitability index of 59% with a category of S3 (conditionally suitable) so
that the area is suitable for tourism.

Keywords: Ecotourism, Mangrove, Development, SWOT
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